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ABSTRAK

SOCA merupakan metode assessment yang menguji kemampuan berpikir Kritis,
penalaran klinis, dan komunikasi mahasiswa. Strategi belajar SRL (self-regulated
learning) komponen kognitif merupakan komponen krusial yang berguna selama
pemrosesan dan penyimpanan informasi dalam proses persiapan SOCA. SRL
dipengaruhi oleh faktor presage berupa perubahan lingkungan belajar. Proses
pembelajaran mengalami perubahan sejak pandemi COVID-19 yang semula daring
penuh menjadi PTMT. Perubahan lingkungan ini berperan penting dalam proses
persiapan SOCA, sehingga profil mengenai proses belajar ini penting untuk dijadikan
bahan pemantauan dan evaluasi institusi dalam pembuatan kebijakan, serta menjadi
bahan evaluasi diri bagi responden. Tujuan: Untuk mengetahui profil strategi belajar
SRL komponen komponen kognitif dalam mempersiapkan ujian SOCA pada mahasiswa
FK Unsoed Angkatan 2019, 2020, dan 2021 selama masa PTMT. Metode: Penelitian
deskriptif observasional kuantitatif ini menggunakan data primer hasil pengisian
kuesioner yang berjudul “Strategi Belajar SRL Dalam Masa Pembelajaran Tatap Muka
Terbatas” oleh 199 responden mahasiswa Angkatan 2019, 2020, dan 2021”. Hasil
analisis univariat disajikan dalam tabel dan diagram distribusi frekuensi berdasarkan sub
komponen strategi belajar dan frekuensi penggunaannya. Hasil: Sebagian besar
(70.35%) responden ialah wanita dengan rerata usia ialah 19.6 tahun. Mayoritas
responden selalu menerapkan strategi belajar rehearsal dan cukup sering menerapkan
strategi belajar elaboration, organizing, dan critical thinking. Proporsi jenis frekuensi
penerapan terkecil ialah "tidak pernah”. Kesimpulan: Jenis frekuensi penerapan
“jarang/kadang-kadang” dan “tidak pernah” lebih sedikit daripada jenis frekuensi
penerapan “selalu” dan “cukup sering”.

Kata kunci: daring, kognitif, PTMT, SOCA, strategi belajar 19
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ABSTRACT

Background: SOCA is an assessment method which tests students' critical thinking,
clinical reasoning, and communication skills. SRL (self-regulated learning) cognitive
component is a crucial learning-strategies which is useful in processing and storing
information on preparing SOCA. SRL determines presage factors in learning
environment change. The learning process has changed since the COVID-19 pandemic,
which was originally fully online to PTMT. These environmental changes regulate an
important role in the SOCA preparation process; thus, this profile of the learning
process is not only prominent for monitoring and evaluating in policy making by
institution, but also for self-evaluating by respondents. Objective: To find profile of SRL
learning strategies for cognitive components in preparing SOCA from FK Unsoed
students’ during limited face-to-face learning method in 2021/2022. Methods: This
quantitative-observational-descriptive study uses primary data from a questionnaire
"SRL Learning Strategies in Limited Face-to-Face Learning Period" by 199
undergraduate-student (of batch 2019, 2020, and 2021). The results are presented in
tables and frequency-distribution diagrams based on the sub-components of learning
strategies and frequency of use. Results: Most (70.35%) of the respondents were women
with an average age of 19.6 years. The majority of respondents always apply rehearsal
learning strategies and quite often apply elaboration, organizing, and critical thinking
learning strategies. The smallest proportion of application frequency types is "never".
Conclusion: The percentage of implementation of “rarely " and "never" are less than
the percentage of implementation of "always" and "often".

Keywords: cognitive, learning method, learning strategy, limited face-to-face
learning, online learning, SOCA, SRL
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PENDAHULUAN

SOCA merupakan metode assessment yang menguji kemampuan berpikir Kritis,
penalaran klinis, dan komunikasi mahasiswa [l Strategi belajar SRL (self-regulated
learning) komponen kognitif merupakan komponen krusial yang berguna selama
pemrosesan dan penyimpanan informasi dalam proses persiapan SOCA. Startegi
tersebut meliputi, rehearsal, elaboration, organization, dan critical thinking. SRL
dipengaruhi oleh faktor presage berupa perubahan lingkungan belajar ?. Proses
pembelajaran mengalami perubahan sejak pandemi COVID-19 yang semula daring
penuh menjadi PTMT Bl 4151,

FK Unsoed juga menerapkan metode pembelajaran PTMT selama pandemi.
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Penelitian sebelumnya pernah dilakukan pada situasi pembelajaran daring yang
menunjukkan bahwa mahasiswa sering rehearsal, jarang elaboration dan organization,
serta jarang dan sering critical thinking [¢. Selain itu, penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa mahasiswa kurang dalam menelaah secara kritis pada hal baru yang
sejalan dengan rendahnya nilai ujian tulis dan SOCA selama masa pembelajaran daring
[71 18] perubahan lingkungan belajar ini tentunya berperan penting dalam proses
persiapan SOCA, sehingga profil mengenai proses belajar ini penting untuk dijadikan
bahan pemantauan dan evaluasi institusi dalam pembuatan kebijakan, serta menjadi
bahan evaluasi diri bagi responden.

METODE

Penelitian deskriptif observasional kuantitatif ini menggunakan data primer hasil
pengisian kuesioner yang berjudul “Strategi Belajar SRL Dalam Masa Pembelajaran
Tatap Muka Terbatas” oleh 199 responden mahasiswa yang terdiri dari 64 Angkatan
2019, 52 Angkatan 2020, dan 83 Angkatan 2021. Analisis data dilakukan secara
univariat dengan menampilkan persentase frekuensi penerapan “selalu”, “cukup sering”,
“jarang/kadang- kadang”, dan “tidak pernah” pada setiap item pernyataan strategi belajar
yang terdapat dalam empat subkomponen SRL komponen kognitif, yaitu “rehearsal”,

“elaboration”, “organization”, dan “critical thinking”.

HASIL

Sebagian besar responden (70.35%) adalah perempuan dengan rerata usia 19.61
tahun. Hasil dapat dibagi menjadi dua hasil utama, yaitu hasil yang diharapkan dan hasil
yang tidak diharapkan. Hasil yang diharapkan adalah hasil dengan persentase terbesar
pada jenis frekuensi penerapan “selalu” dan “cukup sering”, serta persentase terkecil
pada jenis frekuensi penerapan “jarang/kadang-kadang” dan “tidak pernah”. Sedangkan
hasil yang tidak diharapkan adalah hasil dengan persentase terkecil pada jenis frekuensi
penerapan “selalu” dan “cukup sering”, serta persentase terbesar pada jenis frekuensi
penerapan “‘jarang/kadang-kadang” dan “tidak pernah”. Responden juga menambahkan
strategi belajar yang tidak dicantumkan pada kuesioner, di antaranya ialah menghafalkan
materi dengan menyuarakannya dan/atau sambal berjalan, membaca ulang materi PBL,
membuat jembatan keledai, merekam suara sendiri untuk menghafal materi, membuat
catatan berwarna, serta berdiskusi dengan teman.

Tabel 1. Perbandingan Jenis Frekuensi Penerapan dari Tiap Subkomponen
Strategi Kognitif pada Tiap Angkatan

Subkomponen

Frekuensi

Penearanan

Rehearsal Elaboration Organization

Critical Thinking

2019

2020

2021

2019

2020

2021

2019

2020

2021

2019

2020

2021

Tidak
pernah

30

20

77}

186

158

283

103

77

167

26

33

73

9.38%

7.69%

10.6%

12.11%

12.66%

14.21%

20.12%

18.51%

25.15%

5.8%

9.07%

12.56%

Jarang/
kadang-
kadang

55

40

47

338

322

428

127

109

144

121

115

138

17.19%

15.38%

11.33%

22.01%

25.80%

21.49%

24.8%

26.2%

21.69%

27.01%

31.59%

23.75%

Cukup
sering

9

85

105

555

461

639

158

138

169

174

138

191

29.38%

32.69%

25.3%

36.13%

36.94%

32.08%

30.86%

33.17%

25.45%

38.84%

37.91%

32.87%

Selalu

141

115

219

457

307

642

124

92

184

127

78

179

44.06%

44.23%

52.77%

29.75%

24.6%

32.23%

24.22%

22.12%

21.71%

28.35%

21.43%

30.81%

Subtotal

320

260

415

1536

1248

1992

512

416

664

443

364

581

Subtotal
(%)

100

100

100

100

100

100

103

100

100

100

100

100
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Tabel 2 Perbandingan Jenis Frekuensi Penerapan dari Tiap Subkomponen Strategi
Kognitif pada Seluruh Angkatan

No. Angkatan T . S_U‘w . Lo
g Rehearsal Elaboration Organization Critical Thinking

Selalu
1 2019 141 457 124 127
2. 2020 115 307 92 78
3. 2021 219 642 184 179

Subtotal 475 1406 400 384
Subtotal (%) 47.74 2044 2513 2757

Cukup sering
1 201y v4 5Hd 159 1/4
2. 2020 85 461 138 138
3. 2021 105 639 169 191
Subtotal 284 1655 265 503

SUDtotEl (7o) 0.04 3409 L1 S0.1T
Jarang/kadang-kadang

1 2019 o0 338 121 121
2. 2020 40 322 109 115

3. 2021 47 428 144 138
Subtotal 142 1088 380 374
Subtotal (%) 1427 2278 2387 26.85
Tidak pernah
1 FUE] 3U 180 1U3 26
2. 2020 20 158 77 33
3. 2021 % 283 167 73
Subtotal 94 627 347 132
Subtotal (%) 9.45 1313 21.80 9.48
TOTAL 995 4776 1592 1393
TOTAL (%) 100 100 100 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa Angkatan 2019 dan 2020
selalu menerapkan rehearsal, serta cukup sering menerapkan elaboration, organization, dan
critical thinking. Sebagian besar Angkatan 2021 selalu menerapkan rehearsal, elaboration,
dan organization, serta cukup sering menerapkan critical thinking. Sedangkan pada tabel 2
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa selalu menerapkan rehearsal, serta cukup
sering menerapkan elaboration, organization, dan critical thinking.

Tabel 3 menunjukkan strategi belajar yang perlu dipertahankan dan/atau
ditingkatkan dengan penerapan terbanyak pada selalu dan cukup sering, serta penerapan
tersedikit pada jarang/kadang-kadang dan tidak pernah oleh seluruh angkatan dan masing-
masing angkatan. Strategi belajar tersebut meliputi, “menghafal kata kunci” dan
“menemukan hubungan antara referensi”. Tabel 4 menunjukkan strategi belajar yang perlu
dilatihkan dengan penerapan terbanyak pada jarang/kadang-kadang dan tidak pernah, serta
tersedikit pada selalu dan cukup sering oleh seluruh angkatan dan masing-masing
angkatan. Strategi belajar tersebut meliputi, “mempelajari buku yang dipinjam dari
perpustakaan” dan “bertindak tidak serta merta menerima kesimpulan yang disampaikan
orang lain”.
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Tabel 3. Strategi Belajar yang Perlu Dipertahankan dan/atau Ditingkatkan

Jenis Frekuensi

Penerapan Angkatan Strategi Belajar Kode Frekuensi (%)
i} 2019 ggc I\Aempelajari sumber belajar tahun/tingkat sebelumnya yang masih terkait dengan topik blok saat ini dalam mempersiapkan ujian Elaboration 47 (73.44%)
% % 2020 3B. Menghafal kata-kata kunci untuk mengingatkan pada konsep-konsep materi dalam mempersiapkan ujian SOCA. Rehearsal 34 (65.38%)
aE o 2021 3B. Menghafal kata-kata kunci untuk mengingatkan pada konsep-konsep materi dalam mempersiapkan ujian SOCA. Rehearsal 62 (74.7%)
é‘_) = Seluruh | 3B. Menghafal kata-kata kunci untuk mengingatkan pada konsep-konsep materi dalam mempersiapkan ujian SOCA. Rehearsal 140 (70.35%)
c 2 9B. Mempelajari buku referensi utama berbahasa Indonesia sebagai sumber belajar utama dalam mempersiapkan ujian SOCA. Elaboration
=z g = 2019 25B. Menemukan hubungan antara referensi yang disarankan dengan konsep-konsep dalam mempersiapkan ujian SOCA. Elaboration 33 (51.56%)
§ = 5 39B. Mempertanyakan hal-hal yang didengar atau dibaca untuk lebih meyakinkan diri dalam mempersiapkan ujian SOCA Critical Thinking
=4 ;.’_ 2020 41B. Menggunakan materi yang sedang dipelajari sebagai titik acuan dan mencoba untuk mengembangkan ide sendiri mengenai hal Critical Thinking 31 (59.62%)
g 4 tersebut dalam mempersiapkan ujian SOCA. )
a O 2021 25B. Menemukan hubungan antara referensi yang disarankan dengan konsep-konsep dalam mempersiapkan ujian SOCA. Elaboration 43 (51.81%)
Seluruh | 25B. Menemukan hubungan antara referensi yang disarankan dengan konsep-konsep dalam mempersiapkan ujian SOCA. Elaboration 106 (53.27%)
E . 2019 gg.cl\gxlampelajari sumber belajar tahun/tingkat sebelumnya yang masih terkait dengan topik blok saat ini dalam mempersiapkan ujian Elaboration 0 (0%)
E» 8’ é 2020 3B. Menghafal kata-kata kunci untuk mengingatkan pada konsep-konsep materi dalam mempersiapkan ujian SOCA. Rehearsal 1 (1.92%)
_ s © 8 2021 12B. Mempelajari buku yang dipinjam dari perpustakaan sebagai sumber belajar utama dalam mempersiapkan ujian SOCA Elaboration 1(1.2%)
E - Seluruh 3B. Menghafal kata-kata kunci untuk mengingatkan pada konsep-konsep materi dalam mempersiapkan ujian SOCA. Rehearsal 8 (4.02%)
F 3B. Menghafal kata-kata kunci untuk mengingatkan pada konsep-konsep materi dalam mempersiapkan ujian SOCA. Rehearsal
E 2019 20B. Mempelajari berbagai sumber (catatan kuliah, logbook diskusi kelompok, notulensi diskusi kelompok, buku teks, artikel/jurnal, Elaboration 0 (0%)
s modul praktikum, latihan soal) sebagai sumber belajar utama dalam mempersiapkan ujian SOCA
§ 2B. Membaca materi diskusi kelompok PBL dalam hati secara berulang-ulang. Rehearsal
E - 3B. Menghafal kata-kata kunci untuk mengingatkan pada konsep-konsep materi dalam mempersiapkan ujian SOCA. Rehearsal
g g 21B. Berusaha menemukan hubungan antara ide/konsep antar mata kuliah/topik DALAM SATU (1) BLOK dalam mempersiapkan Elaboration
= g 2020 ujian SOCA. 0 (0%)
§ ~ 25B. Menemukan hubungan antara referensi yang disarankan dengan konsep-konsep dalam mempersiapkan ujian SOCA. Elaboration
I E 28B. Meringkas materi dari sumber belajar (misal : buku teks dan video) dengan ringkasan naratif (kalimat) dan dengan kalimat Elaboration
= sendiri (parafrase) dalam mempersiapkan ujian SOCA.
@ 7B. Mempelajari materi kuliah (ppt/catatan kuliah) sebagai sumber belajar utama dalam mempersiapkan ujian SOCA. Elaboration
2021 44B. Membayangkan soal Ujian SOCA yang kemungkinan akan muncul berdasarkan karakteristik soal kasus Ujian SOCA Criti L 0 (0%)
sebelumnya. ritical Thinking
Seluruh | 3B. Menghafal kata-kata kunci untuk mengingatkan pada konsep-konsep materi dalam mempersiapkan ujian SOCA. Rehearsal 1(0.5%)
23
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Tabel 4. Strategi Belajar yang Perlu Dilatihkan

Jenis Frekuensi

Penerapan Angkatan Strategi Belajar Kode Frekuensi (%)
2019 12B. (E) Mempelajari buku yang dipinjam dari perpustakaan sebagai sumber belajar utama dalam mempersiapkan ujian SOCA Elaboration 0 (0%)
L5 = 2020 12B. (E) Mempelajari buku yang dipinjam dari perpustakaan sebagai sumber belajar utama dalam mempersiapkan ujian SOCA Elaboration 0 (0%)
%§ = 16B. (E) Mempelajari hasil rekaman kuliah/diskusi sebagai sumber belajar utama dalam mempersiapkan ujian SOCA. Elaboration
S g « 2021 12B. (E) Mempelajari buku yang dipinjam dari perpustakaan sebagai sumber belajar utama dalam mempersiapkan ujian SOCA Elaboration 2 (2.41%)
;; Seluruh 12B. (E) Mempelajari buku yang dipinjam dari perpustakaan sebagai sumber belajar utama dalam mempersiapkan ujian SOCA Elaboration 2 (1.01%)
£ £ 2019 12B. (E) Mempelajari buku yang dipinjam dari perpustakaan sebagai sumber belajar utama dalam mempersiapkan ujian SOCA Elaboration 3 (4.69%)
& & é‘ 2 2020 12B. (E) Mempelajari buku yang dipinjam dari perpustakaan sebagai sumber belajar utama dalam mempersiapkan ujian SOCA Elaboration 1(1.92%)
& 3 3 2021 12B. (E) Mempelajari buku yang dipinjam dari perpustakaan sebagai sumber belajar utama dalam mempersiapkan ujian SOCA Elaboration 5 (6.02%)
Seluruh 12B. (E) Mempelajari buku yang dipinjam dari perpustakaan sebagai sumber belajar utama dalam mempersiapkan ujian SOCA Elaboration 9 (4.52%)
2019 17B. (E) Mempelajari modul praktikum sebagai sumber belajar utama dalam mempersiapkan ujian SOCA. Elaboration 29 (45.31%)
§ g: 2020 43B. Tidak serta merta m_e_:nerima suatu kesimpulan yang disampaikan orang lain/dosen, tetapi memikirkan alternatif/lkemungkinan lain C(itiqal 30 (57.69%)
% .(.‘5 = dalam mempersiapkan ujian SOCA. Thinking )
2 < 8 43B. Tidak serta merta menerima suatu kesimpulan yang disampaikan orang lain/dosen, tetapi memikirkan alternatif/kemungkinan lain Critical
S _| > @ 2021 - i~ L 37 (44.58%)
e = dalam mempersiapkan ujian SOCA. Thinking
g5 3 Seluruh 43B. Tidak serta merta menerima suatu kesimpulan yang disampaikan orang lain/dosen, tetapi memikirkan alternatif/kemungkinan lain Critical 94 (47.24%)
S dalam mempersiapkan ujian SOCA. Thinking '
% 2019 12B. (E) Mempelajari buku yang dipinjam dari perpustakaan sebagai sumber belajar utama dalam mempersiapkan ujian SOCA Elaboration 51 (76.69%)
£ é :__és 2020 12B. (E) Mempelajari buku yang dipinjam dari perpustakaan sebagai sumber belajar utama dalam mempersiapkan ujian SOCA Elaboration 46 (88.46%)
3 £ g 2021 12B. (E) Mempelajari buku yang dipinjam dari perpustakaan sebagai sumber belajar utama dalam mempersiapkan ujian SOCA Elaboration 75 (90.36%)
Seluruh 12B. (E) Mempelajari buku yang dipinjam dari perpustakaan sebagai sumber belajar utama dalam mempersiapkan ujian SOCA Elaboration 172 (86.43%)
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PEMBAHASAN

Sebagian besar (70.35%) responden ialah berjenis kelamin perempuan dengan rerata
usia ialah 19.61 tahun. Hal ini sesuai dengan proporsi keseluruhan populasi, yaitu
mahasiswa tahap sarjana Fakultas Kedokteran Unsoed yang sebagian besar adalah
perempuan. Strategi belajar SRL komponen kognitif terdiri atas pengetahuan seseorang
terhadap suatu konsep dan kemampuan dalam menyelesaikan masalah melalui berlatih,
menggabungkan dan mengelompokkan informasi, serta berpikir kritis ©!. Perubahan
lingkungan belajar yang semula daring penuh menjadi PTMT dapat memengaruhi
penerapan SRL dalam persiapan ujian SOCA [ Perbedaan masa daring penuh dan
PTMT ialah metode penilaian yang tidak lagi dilaksanakan secara daring. Ujian secara
daring dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk bertindak curang,
sehingga dengan menghadirkan dosen selama ujian dapat disimpulkan dapat menurunkan
keinginan untuk bertindak curang %1 122 Proses penilaian akan memengaruhi penerapan
strategi belajar, sehingga dengan adanya perubahan metode pembelajaran, strategi belajar
juga akan mengalami perubahan penerapan karena perubahan lingkungan belajar akan
memengaruhi frekuensi dan intensitas penerapan strategi belajar ©1.

Hasil penelitian ini dapat dibedakan menjadi hasil yang diharapkan dan yang tidak.
Hasil yang diharapkan ialah strategi dengan persentase terbesar pada jenis frekuensi
“selalu” dan “cukup sering” diterapkan, serta strategi dengan persentase terkecil pada jenis
frekuensi “jarang/kadang-kadang” dan “tidak pernah” diterapkan. Hasil yang tidak
diharapkan ialah strategi dengan persentase terkecil pada jenis frekuensi “selalu” dan
“cukup sering” diterapkan, serta strategi dengan persentase terbesar pada jenis frekuensi
“jarang/kadang- kadang” dan “tidak pernah” diterapkan.

Dalam hasil penelitian ini ditemukan bahwa pada seluruh angkatan, sebagian besar
mahasiswa selalu menerapkan strategi belajar rehearsal dalam mempersiapkan ujian
SOCA selama masa PTMT, serta cukup sering menerapkan strategi belajar elaboration,
organizing, dan critical thinking. Namun, pada sebagian besar responden Angkatan 2021
yang selalu menerapkan strategi belajar elaboration dan organizing. Hal ini menunjukkan
bahwa strategi belajar rehearsal relatif telah diketahui dan dipraktikkan oleh sebagian
besar mahasiswa. Dengan demikian, intervensi institusi untuk meningkatkan frekuensi
penerapan strategi belajar ini dapat kurang diprioritaskan. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa pada keseluruhan responden dari ketiga angkatan, proporsi jenis
frekuensi penerapan “jarang/kadang-kadang” dan “tidak pernah” lebih sedikit daripada
jenis frekuensi penerapan “selalu” dan “cukup sering”. Demikian pula, proporsi terkecil ada
pada jenis frekuensi penerapan "tidak pernah”. Hal ini sesuai dengan apa yang diharapkan,
yakni bahwa sebagian besar mahasiswa telah menerapkan strategi belajar SRL dengan
konsisten dan cukup konsisten. Dengan demikian, institusi perlu memberikan apresiasi
dan dorongan agar mahasiswa terus menerapkan strategi-strategi belajar tersebut. Institusi
kemudian dapat lebih fokus untuk menganalisis strategi belajar SRL yang kurang
konsisten bahkan tidak pernah diterapkan. Dalam melaksanakan hal ini, institusi dapat
melihat pada strategi-strategi belajar spesifik yang memiliki proporsi paling sedikit pada
jenis frekuensi penerapan “selalu” dan “cukup sering”, serta yang memiliki proporsi
terbanyak pada jenis frekuensi penerapan “jarang/kadang” dan “tidak pernah”.

Strategi-strategi belajar spesifik dalam mempersiapkan ujian SOCA selama masa
PTMT yang memiliki proporsi paling sedikit pada jenis frekuensi penerapan “selalu” dan
“cukup sering” yang ditemukan di antaranya: 1) Tidak ada responden Angkatan 2020 yang

Journal homepage: http://jos.unsoed.ac.id/index.php/mhj/index


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210814421593047

ISSN: 2807-3541

selalu mempelajari hasil rekaman kuliah/diskusi sebagai sumber belajar utama (sub
komponen rehearsal); 2) Sangat sedikit (2-9 orang) dari keseluruhan responden yang
selalu dan cukup sering mempelajari buku yang dipinjam dari perpustakaan sebagai sumber
belajar utama (sub komponen elaboration).

KESIMPULAN

Sebagian besar mahasiswa selalu menerapkan rehearsal, serta cukup sering menerapkan
elaboration, organization, dan critical thinking.
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